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ABSTRAK 

Salah satu tujuan dari pendirian koperasi syariah al-amin berkah 

sejahtera adalah untuk mewujudkan masyarakat agar menjadi lebih 

baik dan meningkat dari sebelumnya. Baik dari segi usahanya 

maupun dari segi pemahaman pola ekonomi syariah. Akan tetapi 

masalah yang sering dihadapi oleh sebagian masyarakat, khususnya 

masyarakat kecil dalam menjalankan usaha pertanianya adalah 

masalah modal. Keberadaan koperasi syariah al-amin berkah 

sejahtera sangat berperan dan berpengaruh bagi masyarakat kecil 

karena dapat dijadikan sebagai sumber modal yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pertanianya agar menjadi berkembang dari 

sebelumnya yang sering disebut dengan sistem pembiayaan paket 

tani. Untuk mengetahui apakah dengan adanya pembiayaan tersebut 

masyarakat di sekitar koperasi syariah al-amin akan meningkat 

pendapatannya. Sehingga dengan adanya pembiayaan ini, dianggap 

mampu meningkatkan pendapatan perekonomian Anggota dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dari latar belakang tersebut 

terdapat permasalahan yang sangat penting untuk dibahas, yaitu 

untuk mengetahuiPeran Pembiayaan paket tani dalam meningkatkan 

pendapatan Anggota. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, Penelitian ini 

dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan sewajarnya, 

menggunakan bekerja secara sistematis, terarah, dan dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya 

atau serangkaian kegiatan atau proses menjaring data atau informasi 

yang bersifat sewajarnya. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan 

menunjukkan bahwa Penerapan  Pembiayaan paket tani dalam 

meningkatkan pendapatan Anggota. dapat dikatakan sudah berhasil, 

sebab adanya perubahan pendapatan perekonomian yang lebih 

membaik terbukti dari hasil wawancara kepada anggota pembiayaan. 

Implementasi Pembiayaan paket tani yang diberikan pada Anggota 

disekitar koperasi telah mengalami kemajuan yakni adanya 

peningkatan dalam hal pendapatan, produksi dan kinerjanya. 

Sehingga dengan meningkatnya produksi maka secara otomatis 

pendapatan juga meningkat. Ini yang mengakibatkan para 

masyarakat dan para pedagang semakin sejahtera dan makmur 

 

Kata kunci : Pembiayaa paket tani, Pendapatan, Koperasi syariah 
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ABSTRACT 

One of the aims of establishing the Al-Amin Berkah Sejahtera 

sharia cooperative is to create a better and improved society than 

before.Both in terms of business and in terms of understanding sharia 

economic patterns. However, the problem that is often faced by some 

communities, especially small communities, in running their 

agricultural businesses is capital problems. The existence of the Al-

Amin Berkah Sejahtera sharia cooperative is very instrumental and 

influential for small communities because it can be used as a source of 

capital that can be used to improve their agriculture so that it develops 

from before, which is often called the farmer package financing 

system. To find out whether with this financing the community around 

the Al-Amin sharia cooperative will increase their income. So, with 

this financing, it is considered capable of increasing members' 

economic income and improving community welfare. From this 

background, there is a very important issue to be discussed, namely to 

find out the role of farming package financing in increasing member 

income. 

This type of research includes qualitative research, This 

research was carried out by collecting data in reasonable conditions, 

use work systematically,directed, and can be accounted for so that it 

does not lose its scientific nature or a series of activities or processes 

to collect data or information that are reasonable in nature. Based on 

the results of field research, it shows that the implementation of 

farming package financing can increase members' income. it can be 

said that it has been successful, because there is a change in economic 

income which is getting better as evidenced by the results of 

interviews with financing members. The implementation of farming 

package financing provided to members around the cooperative has 

experienced progress, namely an increase in income, production and 

performance. So, with increasing production, income will 

automatically also increase. This results in the community and traders 

becoming more prosperous and prosperous 

 

Keyword : farming package finacing, income, sharia 

cooperatives.  
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MOTTO 

 

هَآٰالَّذِيْنَٰٓي  ٰٓ َٰٓخَبِيْرٌٰٓبِۢمَآٰتَعْمَٰٓايَُّ
 
ٰٓاّللّ َٰٓاِۗنَّ

 
ٰٓوَاتَّقُوآٰاّللّ مَتْٰٓلِغَد ٍۚ آٰقَدَّ َٰٓوَلْتَنْظُرْٰٓنَفْسٌٰٓمَّ

 
مَنُوآٰاتَّقُوآٰاّللّ لوُْنَٰٓا   

 

 Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. ( AL 

Hasyr : 18) 

 

 

 

"Pertanian adalah sumber fundamental dari kemakmuran nasional." 

(penulis)  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menjelaskan latar belakang, penulis akan 

membahas penegasan judul agar mempermudah dan memperjelas 

dalam memahami judul proposal ini yaitu mencakup arti dan 

makna dari istilah-istilah yang terkait dengan judul. Dari 

penegasan judul tersebut, diharapkan dapat meminimalisir adanya 

kekeliruan dalam pemaknaan istilah yang ada dalam judul. 

Adapun judul dari Proposal Skripsi ini adalah“Penerapan 

Pembiayaan Paket Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Anggota Koperasi Syariah Al-Amin Berka Sejahtera Kec. 

Pubian”Adapun penjelasan dari istilah-istilah dari judul tersebut 

adalah : 

1. PembiayaanPaket tani  

Pembiayaan Paket Tani adalah pembiayaan yang diberikan 

kepada para petani untuk kebutuhan pengolahan lahan 

pertanian.Paket tani disediakan dengan pilihan satu paket 

mulai dari RP 2.500.000, setiap petani bisa mengajukan 

pembiayaan lebih dari satu paket sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing petani
1
 

2. Pendapatan  

Menurut kuswandi Pendapatan adalah arus masuk bruto dari 

manfaat ekonomi yangt timbul akibat aktivitas normal 

perusahaan selama satu periode, arus masuk itu 

mengakibatkan kenaikan modal  (ekuitas) dan tidak berasal 

dari kontribusi penanamanmodal.
2
 

 

  

                                                             
1
yoga dwi Nugraha, ―Analisis Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Pada Koperasi Syariah Al Amin Berkah Sejahtera Kantor Pusat Lampung Tengah,‖ 

2021, 40. 
2Marchel Christian Pangkey, ―Perbandingan Tingkat Pendapatan Petani 

Kelapa Di Kabupaten Minahasa Selatan (Studi Kasus Di Desa Ongkaw I Dan Desa 
Tiniawangko Kecamatan Sinonsayang),‖ Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 16, no. 2 

(2016). 
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B. Latar Belakang Masalah  

Pendapatan merupakan elemen utama dalam perekonomian yang 

berfungsi meningkatkan taraf hidup banyak orang dengan proses 

produksi suatu produk. Jumlah pendapatan seseorang bergantung 

pada jenis pekerjaan orang tersebut. Pendapatan mempunyai 

peranan yang penting dalam kebutuhan hidup seseorang. 

Pendapatan merupakan indikator kemampuan dan kualitas sumber 

daya alam dan manusia di suatu negara. Semakin baik sumber 

daya di suatu negara maka akan semakin besar pula pendapatan 

disuatu negara tersebut.  

Allah berfirman : 

ثْمِ وَالْعُدْوَانِ   وَتعََاوَنوُا عَليَ الْبرِِّ وَالتَّقْوَى وَلََ تعََاوَنوُا عَليَ الِْْ

Artinya :“Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (Q.S : AL-maidah: 2) 

Sama halnya dengan kelangsungan suatu lembaga keuangan.Besar 

kecilnya suatu pendapatan usaha menjadi tolak ukur untuk menilai 

suatu keberhasilan lembaga keuangan. Indonesia merupakan 

negara berkedaulatan yang membentang luas dari Sabang sampai 

Merauke dengan ribuan pulau, Indonesia sebagaian besar mata 

pencaharian sebagai petani menyebabkan salah satu subsektor 

yaitu tanaman pangan menjadi kunci utama yang berperan dalam 

menunjang peningkatan pendapatan setiap daerah yang akan 

berakibat positif bagi perekonomian nasional.
3 

Di sisi lain, walaupun pemerintah secaranasional telah banyak 

mengintroduksi berbagaiskim pembiayaan untuk sektorpertanian, 

namun efektivitas dan keberlanjutannyaserta peranannya 

dalammendorong pengembangan pertanian, masihjauh dari yang 

diharapkan. Pada kenyataannya,secara mikro sebagian 

pelakuusaha pertanian masih memiliki tingkataksesibilitas yang 

rendah terhadap sumber-sumberpermodalan.
4
 

                                                             
3
Ainul Latifa, ―Digital Repository Universitas Jember,‖ 2015, 27. 

4
Widya Fitriana, ―Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Eksistensi Dan 

Aksesibilitasnya Bagi Pembiayaan Usahatani Di Sumatera Barat (Studi Kasus: 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)),‖ Jurnal 



 

 

 
 

3 

Lemahnya struktur permodalan dan akses petani terhadap sumber 

permodalan, pengadaan dan peyaluran sarana produksi, lemahnya 

organisasi dan manajemen usaha tani, serta kurangnya kuantitas 

dan kualitas sumberdaya manusia untuk sektor agribisnis. 

Beberapa permasalahan yang ada pada sektor pertanian 

mengakibatkan sektor tersebut masih belum dapat berkembang 

pesat seperti sektor usaha lainya.
5
 

Segala hal yang berkaitan dengan usaha sulit untuk berjalan tanpa 

adanya pembiayaan. Menurut Rivai dan Andria pembiayaan atau 

financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan 

kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan. Pembiayaan 

memiliki peran yang penting untuk meningkatkan kualitas sebuah 

usaha
6
 

Perkembangan bisnis perbankan diIndonesia saat ini mulai 

diinisiasi oleh sistemkeuangan syariah.Lembaga keuangan 

memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan dan 

pengembangan perekonomian, salah satunya adalah membantu 

pelaku usaha dalam menjalankan dan mengembangkan kegiatan 

usaha melalui bantuan modal dalam bentuk pembiayaan. Lembaga 

keuangan di Indonesia terbagi menjadi dua jenis yakni lembaga 

keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. Keduanya sama-

sama memiliki peran dalam perekonomian. Salah satu jenis 

lembaga keuangan non bank adalah koperasi. Menurut Moh. Hatta 

yakni bapak koperasi Indonesia, mendefinisikan koperasi sebagai 

usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi 

berdasarkan prinsip saling tolong menolong. Koperasi memiliki 

peran diantaranya yaitu membangun dan mengembangkan potensi 

                                                                                                                                   
Agribisnis Indonesia 4, no. 2 (2016): 149, https://doi.org/10.29244/jai.2016.4.2.149-

162.ibid hlm 2 
5
Alan Dwikora, ―Pengaruh Program Pemberdayaan Petani Sehat ( P3s ) 

Program Studi Agribisnis 2013 M / 1433 H Pengaruh Program Pemberdayaan Petani 
Sehat ( P3s ) Terhadap Pendapatan Usahatani 2013 M / 1433 H,‖ 2013. 

6Roby Aulia Zamora, ―Peranan Pembiayaan Syariah Dalam Memenuhi 

Usaha Tani,‖ Repository UB, 2020, http://repository.ub.ac.id/id/eprint/188554. 
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dan kemampuan ekonomi anggota dan masyarakat guna 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya serta 

memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional
7
 

Hal ini diperkuat dengan keberadaan Indonesia sebagai negara 

dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Salah 

satulembaga keuangan syariah yang dikembangkan untuk 

mengentaskan kemiskinan pedesaan adalah koperrasi syariah. 

Berbagai jenis pembiayaan di sektor pertanian, baik yang berasal 

dari lembaga keuangan  konvensional maupun syariah telah 

diaplikasikan pada masyarakat. Akan tetapi, dalam pelaksanaan 

pembiayaan tersebut diakui masih menghadapi berbagai kendala 

dan hambatan, tidak hanya di pihak penyedia pinjaman tapi juga 

di pihak petani sebagai penerima pinjaman.
8
 

sektor pertanian dan pedesaan memiliki peran strategis dalam 

pembangunan nasional, yaitu sebagai sumber mata pencaharian 

sebagian besar penduduk, penyumbang bagi PDRB, berkontribusi 

terhadap ekspor (devisa), serta penyedia bahan pangan dan gizi. 

Di samping itu, sektor pertanian juga terbukti mampu menjadi 

penyangga perekonomian nasional saat terjadi krisis ekonomi. 

Pembangunan pertanian menghadapipermasalahan yang cukup 

kompleks, salah satunya adalah ketersediaan sumber pembiayaan 

yang murah dan mudah diakses petani di pedesaan dengan tepat 

waktu. Kredit telah menjadi bagian dari usaha tani. Lembaga 

kredit produksi merupakan faktor pelancar pembangunan 

pertanian. Untuk meningkatkan produksi, petani perlu memiliki 

                                                             
7Muhammad Fahmi Fauzil Azhim, ―Kepuasan Nasabah Pada Koperasi 

Syariah,‖ Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, Program Studi Ekonomi Syariah, Surabaya, 2018. 
8
Widya Fitriana, ―Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Eksistensi Dan 

Aksesibilitasnya Bagi Pembiayaan Usahatani Di Sumatera Barat (Studi Kasus: 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)),‖ Jurnal 

Agribisnis Indonesia 4, no. 2 (2016): 149, https://doi.org/10.29244/jai.2016.4.2.149-

162. 
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modal lebih banyak untuk membeli bibit unggul, obat-obatan, 

pupuk, dan alat pertanian.
9
 

Berangkat dari pemikiran ini sebagai negara agraris yang sebagian 

besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani, maka 

negara berkewajiban untuk menyediakan setiap kebutuhan 

masyarakatnya terutama yang berkaitan dengan pengadaan faktor-

faktor produksi pertanian. Pengelolaan sektor pertanian tidak 

terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi, masih ditemui 

beberapa kendala secara umum seperti pemodalan usah. 

Di Indonesia, tidak hanya koperasi konvensional yang hadir 

memberikan solusi, akan tetapi terdapat pula koperasi syariah 

yang kehadirannya di Indonesia menjadi sebuah solusi agar 

prinsip operasional koperasi sesuai dengan prinsip syariah. Untuk 

mewujudkan prinsip operasional yang sesuai dengan prinsip 

syariah, maka dibentuklah koperasi syariah. Koperasi syariah 

merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang paling 

sederhana yang saat ini banyak bermunculan di Indonesia. 

Koperasi syariah bergerak di kalangan masyarakat ekonomi 

bawah dan berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan 

investasi dalam rangka meningkatkan ekonomi bagi pengusaha 

kecil berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
10

 

Koperasi secara umum di Indonesia juga telah memiliki 

dasarpengaturan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 25 

tahun 1992. Secara operasional, lebih lanjut peraturan 

perkoperasian diatur kembali melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 9 tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan 

Pinjam. Sedangkan khusus untuk Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

(KJKS) diatur dengan Kepmen Koperasi dan UKM Nomor 

91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Kegiatan Usaha KJKS. Untuk kepentingan monitoring KJKS, 

terbit Permen Koperasi dan UKM nomor: 

                                                             
9Mikro Usaha, Tani Di, and Tingkat Pedesaan, ―Pola Pelayanan 

Pembiayaan Sistem Kredit Mikro Usaha Tani Di Tingkat Pedesaan‖ 28, no. 10 
(2009): 111–18. 

10D A N Umur et al., ―Koperasi Syariah Agro Niaga Indonesia Cabang,‖ 

2019. 
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39/Per/M.KUM/XII/2007 tentang Pedoman Pengawasan KJKS 

dan Unit Jasa Keuangan Syariah.
11

 

Koperasi syariah al-amin berkah sejahtera kec.pubian  ingin 

menjembatani masyarakat kecamatan pubian yang mayoritas 

berprofesi sebagai petani dengan adanya produk Pembiayaan 

Paket Tani sebagai sarana peminjaman modal bisa berupa uang 

ataupun kebutuhan pertanian, pembiayaan paket tanimerupakan 

pembiayaan yang diberikan kepada para petani untuk kebutuhan 

pengolahan lahan pertanian.Paket tani disediakan dengan pilihan 

satu paket mulai dari RP 2.500.000, setiap petani bisa mengajukan 

pembiayaan lebih dari satu paket sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing petani.12
 karena kecamatan pubian memiliki luas 

wilayah perladangan seluas 250Ha, dan persawahan 338 

Ha.Untuk wilayah perladangan mayoritas ditanamai dengan 

tanaman karet, sawit dan berbagai tanaman palawija seperti 

jagung dan singkong. Untuk wilayah persawahan khususnya 

ditanami, tanaman padi apabila musim kemarau ditanami jagung 

dan kacang panjang.
13

 

dari banyaknya luas lahan tersebut masih ada beberapa yang 

belum di tanami bahkan masyarakat belum maksimal dalam 

mengurus tanaman mereka karena ketiadaan dan kekurangan 

modal, dalam mewujudkan masyarakat yang berdaya dan ingin 

menjadi peranan bagi masyarakat dalam meningkatkan 

pendapatan anggota masyarakat, Sehingga masyarakat mampu 

mengelola dan mengembangkan usaha di pedesaan dengan baik, 

benar, dan tepat sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan primer 

masyarakat. Kehadiran koperasi syariah al-amin berkah sejahtera 

yang terletak dikecamatan pubian diharapkan mampu merambah 

semua kalangan masyarakat dan menarik masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam proses berjalannnya pembiayaan ini.  

                                                             
11Azhim, ―Kepuasan Nasabah Pada Koperasi Syariah.‖ 
12Yoga Dwi Nugraha, ―‖Analisis Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Pada Koperasi Syariah Al Amin Berkah Sejahtera Kantor Pusat Lampung Tengah,‖ 
2021, 40. 

13S.E adi rakhman., ―Camat Pubian Kabupaten Lampung Tengah, 

Diwawancara 27 Mei 2022, Pukul 09:00 Wib,‖ n.d. 
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Kemiskinan yang terjadi pada masyarakat, terutama masyarakat 

desa yang mayoritas adalah petani dan pedagang pada umumnya 

dapat disebabkan oleh ketidak berdayaan dalam mengolah dan 

kekurangan modal dalam mengembangkan potensi yang ada. 

Koperasi syariah ini memberikan permodala dalam usaha 

pertanian seperti memberikan obat-obatan, benih serta 

perlengkapan dalam bertani serta peminjaman dalam modal  yang 

menjadi nasabah atau anggota koperasi, yang diteliti bagaimana 

peran koperasi syariah dalam dalam meningkatkan pendapatan 

usaha para petani sebelum dan sesudah meneriman pembiayaan di 

bidang sektor riil dari koperasi syariah dilihat dari penggunaan 

alat-alat, obat-obatan dan permodalan pertanian. 

Dari latar belakang tersebut penulis ingin melihat lebih lanjut 

tentang koperasi syariah al-amin berkah sejahtera yang direspon 

dengan baik oleh masyarakat sehingga penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul”Penerapan Pembiayaan 

Paket Tani Dalam MeningktkanPendapatan Anggota 

Koperasi  Syariah Al-Amin Berkah Sejahtera Kec. Pubian” 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah penelitian ditetapkan agar dalam penelitian 

ini fokus pada pokok permasalahan yang ada beserta 

pembahasannya, sehingga diharapkkan tujuan penelitian 

nantitidak menyimpang dari sasarannya, ruang lingkup penelitian 

yang penulis lakukan terbatas pada : 

1. Objek penelitian ini adalah koperasi syariah al-amin 

berkah sejahterakec.pubian 

2. Penelitian ini membahas tentanga penerapan pembiayaan 

paket tani dalam meningkatkan pendapatan anggota 

koperasi  syariah al-amin berkah sejahtera. 

D. Fokus masalah  

Penelitian ini fokus pada penerapan pembiayaan paket 

tani dalam meningkatkan pendapatan anggota koperasi  syariah al-

amin berkah sejahtera kec. Pubian 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam rencana penyusunan skripsi 

tersebut yaitu sebagai berikut :  
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1. bagaimana penerapan pembiayaan paket tani koperasi syariah 

al-amin berkah sejahtera terhadap pendapatan anggota di 

kecamatan pubian kabupaten lampung tengah? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan ekonomi anggota terhadap 

pembiayaan paket tani yang dilakuka koperasi sayariah al-

amin berkah sejahtera kec. Pubian? 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, terdapatan beberapa tujuan 

dari dilakukanya penelitian ini di antaranya yaitu sebagai beriku :  

1. Untuk mengetahui  penerapan pembiayaan paket tani 

koperasi syariah al-amin berkah sejahtera secara parsial 

terhadap pendapatan anggota di kecamatan pubian. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana tingkat kesejahteraan ekonomi 

anggota terhadap pembiayaan paket tani yang dilakuka 

koperasi sayariah al-amin berkah sejahtera kec. Pubian. 

G. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan yang mendukung teori 

yang ada dan memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

b. Untuk menjadi bahan perbandingan untuk penelitian 

berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan tolak ukur bagi pemerintah terhadap pembiayaan 

paket tani fenoma terutama pada lembaga  keuangan 

syariah. 

b. Bagi Akademis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

penambahan wawasan yang terkait dengan pengaruh 

pembiayaan paket tani terhadap pendapatan anggota 

masyarakat. 

c. Bagi Pembaca Penelitian ini diharapkan agar memiliki 

manfaat untuk meningkatkan wawasan mengenai hal-hal 
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yang berkaitan dengan pembiayaan lembaga keuangan 

syariah terutama pada bidang pertanian. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Dalam penyusunan proposal skripsi yang 

berjudulpenerapan pembiayaan paket tani dalam meningkatkan 

pendapatan anggota koperasi syariah alamin berkah sejahtera di 

Kecamatan Pubian Kabupaten Lampung Tengah, hasil penelitian 

terdahulu dibutuhkan sebagai referensi dan bahan acuan poin-poin 

apa yang sudah pernah diteliti dan apa yang perlu diteliti, agar 

tidak adanya plagiasi perlu adanya kebaruan dalam sebuah 

penelitian. Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini 

diringkas dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 penelitian terdahulu 

N

o 

Penulis, 

judul 

Persamaan Perbedaan Hasil penelitian 

1. Widya 

fitriana, 

Lembaga 

Keuangan 

Mikro 

Syariah: 

Eksistensi 

Dan 

Aksesibilitas

nya Bagi 

Pembiayaan 

Usahatani 

Di Sumatera 

Barat 

( jurnal 

Agribisnis 

Indonesia)14
 

Memiliki 

topik 

pembahasa

n yang 

sama yakni 

tenang 

pembiayaa

n usaha 

tani 

Pada penelitian 

tersebut 

mengguakan 

variable 

eksistensi dan 

aksesibilitas 

bagi 

pembiayaan 

usaha tani, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

variable 

pembiayaan 

paket tani 

terhadap 

pendapatan 

anggota.  

Eksistensi KJKS 

BMT ditengah 

masyarakat desa 

khususnya petani 

mulai diminati 

masyarakat dan 

bahkan 

mengalami 

pertumbuhan 

yang positif. 

Selain itu, 

penelitian ini 

menghasilkan  

aksesibilitas dan 

realisasi 

pembiayaan 

usahatani pada 

KJKS BMT 

secara 

                                                             
14fitriana, ―Lembaga Keuangan Mikro Syariah: Eksistensi Dan 

Aksesibilitasnya Bagi Pembiayaan Usahatani Di Sumatera Barat (Studi Kasus: 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Kjks) Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)).‖Jurnal 

Agribisnis Indonesia (Vol 4 No 2, Desember 2016); hlm 149-162 
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keseluruhan 

dinilai sudah baik, 

kendati masih ada 

sejumlah 

indikator 

yang 

menunjukkan 

hasil yang belum 

baik seperti 

ketersediaan 

informasi, 

volume pinjaman, 

serta monitoring 

dan 

pengawasan. 

2.  Herman 

Cahyo 

Diartho Dkk, 

Preferensi 

Petani 

terhadap 

Pembiayaan 

Syariah 

di 

Kabupaten 

Jember
15

 

Terdapat 

kesamaan 

yaitu 

sama-sama 

membahas 

tentang 

pembiaaya

an syariah 

yang ada 

di wilayah 

perdesaa  

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

preferensi petani 

sebagai variable 

independen 

dann 

pembiayaan 

syariah sebagai 

variable 

dependen. 

Sedangkan 

dalam penelitian 

ini menggunakat 

pembiayaan 

paket tani 

sebagai variable 

independen dan 

pendapatan 

anggota sebagai 

variable 

dependen 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa hanya ada 

satu faktor yang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

syariah yaitu 

faktor 

kepercayaan 

dengan koefisien 

sebesar 0.090. 

Sementara itu, 

faktor 

pengetahuan dan 

faktor kemudahan 

tidak berpengaruh 

signifikan. 

3.  Adistiar 

Prayoga,Imp

lementasi 

Model 

Berlian 

Penelitian 

tersebut 

memiliki 

persamaan 

dalam 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

Implementasi 

Model Berlian 

Hasil penelitian 

Salam (2014) 

menjelaskan 

bahwa dampak 

lembaga 

                                                             
15Latifa, ―Preferensi Petani Terhadap Pembiayaan SyariahDi Kabupaten 

Jember.‖ Journal of Regional and Rural Development Planning, Juni 2019, 3 (2): 

131-141 
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Porter 

Dalam 

Penyusunan 

Arsitektur 

Strategik 

Untuk 

Pengembang

an 

Pembiayaan 

Pertanian 

Pada Bmt
16

 

upaya 

pengemba

ngan usaha 

tani 

Porter Dalam 

Penyusunan 

Arsitektur 

Strategik 

sebagai variable 

independen 

danPengembang

an Pembiayaan 

Pertanian Pada 

Bmt sebagai 

variable 

dependen. 

Sedangkan 

dalam penelitian 

ini menggunakat 

pembiayaan 

paket tani 

sebagai variable 

independen dan 

pendapata 

anggota sebagai 

variable 

dependen 

keuangan mikro 

terhadap 

perekonomian di 

Indonesia sangat 

signifikan, baik 

dalam jangka 

pendek maupun 

jangka panjang. 

Selain itu, 

perkembangan 

UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan 

Menengah) 

dengan 

menggunakan 

lembaga 

keuangan mikro 

syariah dapat 

disalurkan melalui 

akad musyarakah 

dan mudharabah 

dengan beberapa 

ketentuan. Model 

musyarakah dan 

mudharabah 

dipandang dapat 

menjadi 

alternative bagi 

UMKM yang 

memerlukan 

modal usaha. Jika 

semua desa di 

Indonesia 

mengaplikasikan 

model tersebut, 

maka akan 

berpengaruh besar 

terhadap 

peningkatan 

perekonomian 

Indonesia. Karena 

                                                             
16Adistiar Prayoga, ―Implementation of Porter’s Diamond Model in the 

Strategic Architecture for Agricultural Financing Development of Baitul-Maal Wat-

Tamwil,‖ Journal of Halal Product and Research 2, no. 2 (2019): 86, 

https://doi.org/10.20473/jhpr.vol.2-issue.2.86-105. 
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dengan UMKM 

memilki modal, 

maka jumlah 

pekerja akan 

meningkat dan 

kesejateraan 

masyarakat desa 

akan terjamin. Hal 

ini juga berlaku 

pada 

petani/kelompok 

tani, jika 

petani/kelompok 

tani memiliki 

modal maka 

produktivitas juga 

akan meningkat, 

sehingga 

kesejahteraan 

dapat terjamin. 
4.  Sahat M. 

Pasaribu 

Dkk, 

Strategi 

Pengembang

an Program 

Asuransi 

Pertanian 

Mendukung 

Resiliensi 

Usaha 

Pertanian
17

 

Adapun 

persamaan 

dengan 

penelitian 

ini adalah 

upaya 

mendukun

g 

kemajuan 

usaha 

pertanian 

Dalam 

penelitian ini 

membahas 

tentang strategi 

pengembangan 

program 

asuransi 

pertanian  

Sedangkan 

dalam penelitian 

ini menggunakat 

pembiayaan 

paket tani 

sebagai variable 

independen dan 

pendapatan 

anggota sebagai 

variable 

dependen.  

Hasil penelitian 

ini 

menyumbangkan 

dasar-dasar 

penyusunan 

pedoman 

pelaksanaan uji 

coba program 

asuransi 

pertanian, 

khususnya 

asuransi usaha 

tani padi. 

5. Endang 

Lestari 

Hastuti, 

Penelitian 

ini terdapat 

kesamaan 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

Hasil Penelitian di 

Desa Jawa Barat 

dan Nusa 

                                                             
17Juni Hestina 1 Sahat M. Pasaribu, Iwan S. Anugrah, ―Strategi 

Pengembangan Program Asuransi Pertanian Mendukung Resiliensi Usaha Pertanian,‖ 

2019, 83–114, https://pse.litbang.pertanian.go.id/ind/pdffiles/BRS-4-shp.pdf. 
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Aksessibilita

s 

Masyarakat 

Terhadap 

Kelembagaa

n 

Pembiayaan 

Pertanian Di 

Pedesaan
18

 

dengan 

penelitian 

tersebut 

yaitu 

berfokus 

pada 

kelembaga

an 

pembiayaa

n pertanian 

pedesaan  

aksesibilitas 

masyarakat 

sebagai variable 

independen dan 

kelembagaan 

pembiayaan 

pertanian 

pedesaan  

sebagai variable 

dependen. 

Sedangkan 

dalam penelitian 

ini menggunakat 

pembiayaan 

paket tani 

sebagai variable 

independen dan 

pendapatan 

anggota sebagai 

variable 

dependen 

Tenggara Barat 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

masyarakat 

terhadap 

aksesibilitas 

merasa sulit untuk 

mengakses 

lembaga 

pembiayaan 

formal. Ini karena 

suatu kondisi 

yang harus 

disediakan oleh 

peminjam 

jaminan sertifikat 

tanah. 

6. Zaki 

Hibatullah 

Kardina 

Bagus, 

Pengaruh 

Pembiayaan

Murabahah, 

Lama Usaha, 

Dan Umur 

Terhadap 

Pendapatan 

Usaha 

Anggota 

Koperasi 

Syariah 

Agro Niaga 

Indonesia 

Cabang 

Merjosari 

Sama-

sama 

menyediak

an 

pembiayaa

n dalam 

usaha, dan 

adapun 

kesman 

lainya 

yaitu 

koperasi 

syariah 

sebagai 

objek 

penlitianny

a. 

Dalam 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

PembiayaanMur

abahah, Lama 

Usaha, Dan 

Umur Terhadap 

Pendapatan 

Usaha Anggota 

Koperasi 

Syariah Agro 

Niaga Indonesia 

Sedangkan 

dalam penelitian 

ini berfokus 

pada 

pembiayaan 

paket tani 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pembiayaan 

murabahah, lama 

usaha dan umur 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

pendapatan usaha 

angggota 

koperasi.. 

                                                             
18Endang Lestari and Hastuti Dan, ―Aksessibilitas Masyarakat Terhadap 

Kelembagaan Pembiayaan Pertanian Di Pedesaan,‖ jurnal Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanianno. 70 hlm 1–15. 
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Kota 

Malang
19

 

terhadap 

pendapatan 

anggota 
7. Era Puspita 

Nasution,  

Kebijakan 

Pembiayaan 

Murabahah 

Dalam 

Peningkatan 

Pendapatan 

Anggota 

Koperasi 

Syariah
20

 

Dalam 

penelitian 

ini 

mengguna

kan akad 

yang sama 

yaitu 

sama-sama 

mengguna

kan akad 

murabahah 

Perbedaanya 

terletak pada 

metode 

npenelitiannya 

yaitu dalam 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

jenis kualitatif 

sedangkat 

penelitian ini 

menggunakan 

jenis kuantitatif 

 

Maka dapat 

penulis ketahui 

bahwa 

pembiayaan 

murabahah di 

BMT Al Ittihad 

Rumbai 

Pekanbaru 

mengalami 

kenaikan setiap 

tahunnya terutama 

pada tahun 

2014.Akan tetapi 

untuk setiap 

bulannya terjadi 

kenaikan dan 

penurunan yang 

tidak terlalu 

menentu. Ini 

disebabkan 

aktifitas 

masyarakat yang 

setiap bulannya 

dan tingkat 

kepentingan 

masyarakat 

Pekanbaru akan 

kebutuhan yang 

tidak menentu.  

Pendapatan 

pembiayaan BMT 

pada tahun 2012 

secara umum 

mengalami 

peningkatan, 

hanya pada bulan 

November 

                                                             
19Umur et al., ―Koperasi Syariah Agro Niaga Indonesia Cabang.‖Jurnal 

Ilmiah, Oktober 2019, hlm 1-14 
20Era Puspita Nasution, ―Kebijakan Pembiayaan Murabahah Dalam 

Peningkatan Pendapatan Anggota Koperasi Syariah‖ jurnal Hukum Islam vol XVI, 

no. 2 (2016): 200–208. 
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mengalami 

penurunan.Sedang

kan pada tahun 

2013 mengalami 

peningkatan 

dengan penurunan 

pada bulan 

agustus.Tahun 

2014, pendapatan 

BMT mengalami 

peningkatan 

dengan 

berfluktuasi.Jadi 

dapat ketahui 

bahwa pendapatan 

pembiayaan BMT 

dari tahun ke 

tahun mengalami 

peningkatan.Terut

ama pada tahun 

2014, dan untuk 

setiap bulan 

pertahunnya 

mengalami 

peningkatan 

dengan sedikit 

penurunan.. 

8. Roby Aulia 

Zamora, 

Peran 

Pembiayaan 

Syariah 

Dalam 

Memenuhi 

Kebutuhan 

Usaha Tani 

(Studi 

Kasus Bmt 

Sidogiri 

Pujon)
21

 

Sama-

sama 

memiliki 

pembahasa 

yang sama 

yaitu 

pembiayaa

n guna 

memenuhi 

kebutuhan 

pertanian.. 

Dalam 

penelitian ini 

membahas 

tentang peran 

pembiayaan 

syariahdalam 

Memenuhi 

kebutuhan usaha 

taniSedangkan 

dalam penelitian 

ini menggunakat 

pembiayaan 

paket tani 

sebagai variable 

independen dan 

Pembiayaan 

Modal Pertanian 

Barokah BMT 

Sidogiri telah 

berjalan sesuai 

dengan tujuan 

BMT 

pada umumnya, 

yaitu melakukan 

kegiatan 

pengembangan 

usaha – usaha 

produktif dan 

investasi 

dalam 

                                                             
21Zamora, ―Peranan Pembiayaan Syariah Dalam Memenuhi Usaha 

Tani.‖Jurnal ilmiah, November 2020, hlm 1-19 
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pendapatan 

anggota sebagai 

variable 

dependen. 

meningkatkan 

kualitas ekonomi 

pengusaha mikro 

dan kecil, 

terutama dengan 

mendorong 

kegiatan 

menabung dan 

menunjang 

pembiayaan 

kegiatan ekonomi. 

Namun, dengan 

adanya faktor 

yang belum bisa 

dihindari seperti 

harga pasar dan 

wabah covid-19 

menyebabkan 

kerugian terhadap 

petani-petani di 

sekitar pujon, 

sehingga mereka 

belum merasakan 

keuntungan dalam 

menjalankan 

usahataninya. 

Walaupun dengan 

kondisi seperti 

yang telah 

dijelaskan, 

pembiayaan 

tersebut telah 

menjadi salah satu 

cara untuk 

membantu dan 

meringankan 

beban para petani 

dalam masalah 

permodalan, 

sehingga 

usahanya menjadi 

lebih baik dan 

berkembang dari 

sebelumnya. 
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9. Final 

Rifaldi, 
Analisis 

Pengaruh 

Pengetahuan

, 

Religiusitas, 

Dan Promosi 

Terhadap 

Minat Petani 

Menggunaka

n 

Pembiayaan 

Syariah
22

 

Dalam 

penelitian 

tersebut 

pembiayaa

n ataupun 

penyaluran 

ke nasabah 

sama-sama 

mengguna

kan sistem 

syariah 

Dalam 

penelitian 

tersebut tidak 

menyertakan 

jenis produk 

yang di salurkan 

ke para petani 

atau nasabah 

sedangkan pada 

penelitian ini 

sudah jelas 

produk yang di 

salukan ke para 

petani atau 

nasabah.  

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pengetahuan, 

religiusitas, dan 

promosi secara 

parsial dan 

simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap minat 

petani untuk 

memilih 

pembiayaan 

dalam perspektif 

ekonomi islam. 

Pandangan 

ekonomi islam 

memperbolehkan 

pembiayaan 

namun harus 

berpedoman pada 

syariat islam 

dalam praktiknya 

dan wajib 

menjauhi 

seperti riba, 

maysir, dan 

gharar yang 

dilarang oleh 

agama. 

10

. 

Zainal 

Arifin, 

Implementas

i 

Pembiayaan 

Pertanian 

Adapun 

kesamaan 

dalam 

penelitian 

tersebut 

yaitu 

Akad yang di 

gunakan dalam 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

akad salam 

Hasil penelitian 

mengambarkan 

bahwa beberapa 

tahapan yang 

perlu dilakukan 

dalam program 

                                                             
22final rifaldi, ―analisis pengaruh pengetahuan, religiusitas, dan promosi 

terhadap minat petani menggunakan pembiayaan syariah,‖ paper knowledge . Toward 

a media history of documents, 2014. 
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Akad 

Salam
23

 

sama-sama 

memberika

n atau 

menyalurk

an bantuan 

pemodalan 

bagi usaha 

pertanian  

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

akad 

mudharobah 

pembiayaan 

pertanian di KSM 

Jaya Amanah, 

seperti Survei ke 

ke rumah petani, 

Menganalisis 

karakter petani, 

Menganalisis 

keuangan calon 

petani anggota 

(pendapatan dan 

pengeluarannya), 

Survei sawah 

calon petani 

anggota 

(menghitung 

luasnya, 

menganalisis 

potensinya), 

Briefing, 

Persetujuan dan 

tanda-tangan 

kontrak, Serah 

terima uang, dan 

Serah terima 

panen 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut 

Yusuf penelitian kualitatif merupakan suatu strategi yang 

menekankan pada pencarianmakna, pengertian, konsep, 

simbol, karakteristik, deskripsi maupun gejala untuksuatu 

fenomena; bersifat alami serta holistik; fokus dan 

multimetode; memakaibeberapa teknik, memprioritaskan 

kualitas, serta datanya disajikan dalam bentukdeskriptif atau 

naratif. Tujuan dari penelitian kualitatif untuk menemukan 

jawabanpada suatu fenomena atau pernyataan dengan 

prosedur ilmiah yang sistematismenggunakan pendekatan 

                                                             
23Zainal Arifin, Eliana Wulandari, and Tuti Karyani, ―Implementasi 

Pembiayaan Pertanian Akad Salam Studi Kasus KSM-KUB Jaya Amanah,‖ JURNAL 

AGRICA 14, no. 2 (2021): 209–20. 
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kualitatif. Penelitian ini mencoba untuk memahami 

suatumakna dari suatu kejadian atau peristiwa dengan cara 

berinteraksi kepada orang-orang dalam keadaan atau 

fenomena tersebut
24

 

2. Populasi dan sample  

1) Populasi adalah keseluruhan dari kelompok yang akan 

diambil datanya.Dalam hal ini populasi dalam penelitian 

kualitatif menurut Spradley adalah ―social situation‖ atau 

situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu: tempat 

(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi atau saling berkait secara bersinergis. Definisi 

populasi menurut Spradley ini berberda dengan definisi 

populasi dalam penelitian kuantitatif, dalam penelitian 

kualitatif tidak menggunakan populasi melainkan social 

situation, karena berangkat dari kasus tertentu yang ada 

pada situasi sosial. Situasi sosial yang akan menjadi 

penelitian ini terdiri dari tiga elemen yaitu adalah koperasi 

sayriah al-amin berkah sejahtera, karyawan dan anggota 

koperasi syariah yang ada kecamatan pubian, dan aktivitas 

yang terjadi pada proses kegiatan pembiayaan dari 

koperasi syariah al-amin berkah sejahtera.
25

 

2) Sampel dalam penelitian kualitatif berbeda dengan 

penenlitian kuantitatif, sampel dalam penelitian kualitatif 

disebut juga dengan informan atau narasumber, maka dari 

itu sampel dalam penelitian kualitatif bukan merupakan 

sampel statistik melainkan sampel teoritis. Pemilihan 

sampel pada penelitian ini dipilih dengan Teknik 

pengambilan sampel dengan cara purposive samplingyang 

dimana sampel mengerti dan paling memahami situasi 

sosial. Purposive sampling adalah pengambilan sampel 

                                                             
24
dewi sri mulyaningsih, ―penyusunan laporan keuangan berbasis standar 

akuntansi keuangan entitas mikro kecil menengah pada usaha mikro kecil menengah 

toko sidda mulya jakarta timur‖ (sekolah tinggi ilmu ekonomi indonesia jakarta, 

2022). 
25―Pembentukan Karakter Anak Untuk Peduli Lingkungan Yang Ada Di 

Sekolah Adiwiyata Mandiri SDN 6 Pekanbaru Yeni Afriyeni Sekolah Tinggi Persada 

Bunda Pekanbaru‖ 1, no. 127-128 (n.d.). 
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yang hanya menurut kriteria, pemikiran atau pengetahuan 

pengambil sampel. Informan atau narasumber pada 

penelitian ini adalah karyawan serta anggota dari koperasi 

syariah al-ami berkah sejahtera. Kriteria sampel atau 

informan dari penelitian ini harusalah menguasai atau 

memahami suatu topik yang dibahas dari penelitian ini, 

mereka yang tergolong masih berkecimpung serta aktif 

dari kegiatan yang sedang diteliti, mereka yang memiliki 

waktu yang memadai untuk dimintai informasi. Proses 

pengambilan sampel pada narasumber ataupun informan 

dilakukan sampai data penuh, yaitu data atau informasi 

yang di berikan informan sudah mencukupi dalam 

penelitian ini. Adapun jumlah sampel atau informan pada 

penelitian ini berjumlah 15 orang yang merupakan 

anggota koperasi syariah al-amin berkah sejahtera.  

3. Lokasi & Waktu Penelitian 

Menurut Hardanilokasi dipilih atas dasar kesesuainnya 

dengan permasalahan yang diuji, keunikan, dan kemenarikan 

dikarenakan untuk memperolah data atau informasi secara 

terperinci. Lokasi penelitian ini adalah koperasi syariah 

alamin berkah sejahtera yang berada di dekat koplek pasar 

tias bangun kecamatan pubian kabupaten lampung tengah. 

4. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifat penelitiannya, penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriftif (menggambarkan) 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai objek yang 

ada. Metode ini dimulai dengan mengumpulkan data, 

menganalisis data dan menginterprestasikannya. Dalam 

Penelitian ini, penulis mencoba mendeskripsikan kegiatan 

kegiatan yang dilakukan oleh koperasi al-amin berkah 

sejahtera dalam kegiatan pembiayaan dan dampak apa saja 

yang terjadi terhadap pedapatan dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat khususnya anggota koperasi syariahn al-amin 

berkah sejahtera yang berprofesi sebagai petani. 

5. Sumber Data 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder karena peneliti melakukan kegiatan 

pengumpulan data dan informasi yang berasal dari suatu 

lembaga koperasi yang dijadikan sampel.Untuk mendapatkan 

informasi mengenai data penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara secara langsung kepada pihak anggota yang 

tergabung dalam pembiayaan paket tani di lembaga koperasi 

tersebut.Selain itu, peneliti juga memperoleh 

informasimelalui penulusuran berbagai referensi yang terkait 

dengan Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Adapun 

data sekunder tersebut terdiri atas: buku-buku, data lembaga 

keungan, terkait penelitian ini melalui penelitian terdahulu 

yang cukup relevan dengan variabel penelitian ini. 

6. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi merupakan salah satu dasar fundamental 

dari semua metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif. Metode ini merupakan proses 

pengamatan sistematis aktifitas manusia dan 

pengamatan fisik dimana kegiatan tersebut 

berlangsung terus menerus untuk menghasilkan 

fakta.
26

Observasi dalam pengambilan data penelitian 

ini yaitu dengan datang langsung keobjek penelitian 

yaitu koperasi syariah al-amin berkah sejahtera untuk 

melihat langsung proses dari sistem pembiayaan paket 

tani, kegiatan- kegiatan yang dilakukan oleh koperasi 

dan proses pembiayaan terhadap anggota koperasi 

syariah al-amin berkah sejahtera, berdasarkan hasil 

dari pengematan tersebut akan di deskripsikan pada 

penelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara adalahtanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih secara langsung atau percakapan 

                                                             
26Hasyim Hasanah, ―Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),‖ At-Taqaddum 8, no. 1 (2017): 21–

46. 
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dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewe) yang memberikan jawaban 

ataspertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara 

seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba, antara lain: 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian 

dan lain-lain.
27

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode yang 

digunakan dalam mencari data mengenai hal-halatau 

variabel berupa catatan, transkrip, dan buku-buku, 

surat kabar, majalah, dapat juga berbentuk file yang 

tersimpan di server serta data yang tersimpan di 

website. 
28

 

6. Metode pengolahan data  

 Data yang terkumpul dan diperoleh dari lapangan 

diolah melalui 3 (tiga) tahapan, penulis menggunakan 

teknik pengolahan data dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (Editing), yaitu tahap pertama 

dalam pengolahan data, editing ini merupakan proses 

memeriksa data yang telah dikumpulkan.
29

 

b. Koding, yaitu mengklarifikasi jawaban dari responden 

kedalam kategori-kategori
30

.Atau memberikan 

catatan atau tanda yang menyatakan sumber data atau 

urutan rumusan masalah  

b. Rekonstruksi data, yaitu menyusun ulang data secara 

teratur, berurutan, dan sistematis.  

                                                             
27Ibid, Hlm 137 
28

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Pendekatan Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 231.  
29I Ketut Swarjana, Statistik Kesehatan, Ed. 1 (Yogyakarta: Andi, 2016).   
30Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M IAIN Lampung, 2015), h. 115 



 

 

 
 

23 

c. Sistematis data, yaitu mengelompokkan secara 

sistematis data yang sudah diedit dan diberi tanda 

menurut klasifikasi data danurutan masalah
31

. 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif. Setelah 

keseluruhan data dikumpulkan maka langkah selanjutnya 

adalah penulis menganalisis data tersebut agar dapat ditarik 

kesimpulan. Dalam menganalisis data penulis menggunakan 

metode berfikir induktif yaitu berdasarkan fakta-fakta yang 

umum dan peristiwa yang konkrit. Metode analisis yang 

digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 

deksriptif kualitatif 

J. Sistematika pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan pada skripsi dengan judul 

―Analisis Pengaruh Pembiayaan Paket Tani Terhadap Pendapatan 

Anggota Koperasi  Syariah Al-Amin Berkah Sejahtera Kec. 

Pubian ” adalah sebagai berikut : 

1) Bab 1 pendahuluan  

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab memuat penegasan 

judul, latar belakang yang bersi tentang bagaimana peran 

koprasi syariah al-amin berkah sejahter memfasilitasi dan 

membantu anggota yang melakukan pembiayaan dalam 

skala kecil maupun menengah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian atau cara kerja yang akan digunakan 

dan sistematika penulisan yang memberikan gambaran 

terhadap penelitian yang dilakukan. 

2) Bab II Landasan Teori 

Bab II ini mencakup berbagai macam teori yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan, meliputi teori-teori 

tentang pembiayaan dan pemberdayaan. 

  

                                                             
31Muhammad Abdulkadir, Hukum Dan Penelitian Hukum, Cet Ke-1 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004).   
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3) Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Bab ini terdiri dari 2 sub bab diantaranya gambaran umum 

objek, yaitu penjelasan tentang lokasi, keadaan latar 

sosial, budaya, ekonomi, serta lingkungan dan sub bab 

kedua mengenai penyajian fakta dan data penelitian. 

4) Bab IV Analisis Penelitian 

Pada Bab IV berisi pembahasan penelitian terkait hal-hal 

pembiayaan koperasi syariah terhadap pendapatan 

ekonomi anggota ditinjau dari teori dengan fakta yang ada 

dilapangan. 

5)  Bab V Penutup 

Pada bab V berisi simpulan serta rekomendasi dari 

keselurhan proses dan hasil penelitian mengenai 

Pembiayaan yang dilakukan koperasi syariah terhadap 

pendapata ekonomi anggota yang didapatkan di lapangan 

dan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dan lebih 

mendalam dari skripsi ini.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembiayaan 

Kata pembiayaan berasal dari kata ―biaya‖ yang berarti 

mengeluarkan dana untuk keperluan sesuatu. Istilah pembiayaan 

pada intinya berarti I believe, I Trust, saya percaya, saya menaruh 

kepercayaan. Perkataan pembiayaan yang berarti (trust) berarti 

lembaga pembiayaan selaku sahib al-mal menaruh kepercayaan 

kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan. 

Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus 

disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas dan saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak.
32

Pengertian lain, 

pembiayaan adalah salah satu jenis kegiatan usaha atau tugas 

pokok bank syariah, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana 

untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 

unit
33

 

B. Falsafah pembiayaan  

Kaitan antara bank dengan uang dalam suatu unit bisnis 

adalah penting. Namun, dalam pelaksanaannya 

harusmenghilangkan adanya ketidakadilan, ketidakjujuran, dan 

penghisapan dari saatu pihak ke pihak yang lain (bank dengan 

nasabahnya). Kedudukan bank syari’ah dalam hubungan dengan 

para nasabah adalah sebagai mitra investor dan pedagang, sedang 

dalam hal pada umumnya, hubungannya adalah sebagai kreditur 

atau debitur. 

Setiap lembaga keuangan syari’ah mempunyai falsafah 

mencari keridaan Allah swt. untuk memperoleh kebajikan di 

dunia dan akhirat. Oleh karena itu, setiap kegiatan lembaga 

keuangan yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan 

agama harus dihindari. Berikut falsafah yang harus diterapkan 

oleh bank syari’ah dalam menjalankan operasionalnya. 

                                                             
32
Rahmat Ilyas, ―Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syari’Ah,‖ Jurnal 

Penelitian 9, no. 1 (2015): 183–204, https://doi.org/10.21043/jupe.v9i1.859. 
33
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Jakarta: 

Gema Insani, 2004, hlm. 160 
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1. Menjauhkan diri dari unsur riba, dengan cara: 

a. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di 

mukasecara pasti keberhasilan suatu usaha. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam Q.S. Luqman [31]: 34: 

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 

sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, dan Dia-

lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 

yang ada dalam rahim. Dan, tiada seorang pun yang 

dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 

diusahakannya besok. Dan, tiada seorang pun yang 

dapat mengetahui di bumi mana Dia akan mati. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” (Q.S. Luqman [31]: 34) 

b. Menghindari penggunaan sistem persentase 

untukpembebanan biaya terhadap utang atau pemberian 

imbalan terhadap simpanan yang mengandung unsur 

melipatgandakan secara otomatis utang/simpanan tersebut 

hanya karena berjalannya waktu. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam Q.S. Ali Imran [3]: 130: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda12 dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan.” (Q.S. Ali Imran [3]: 130) 

c. Menghindari penggunaan sistem perdagangan/penyewaan 

barang ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya 

dengan memperoleh kelebihan, baik kuantitas maupun 

kualitas. 

d. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di 

muka tambahan atas utang yang bukan atas prakarsa yang 

mempunyai utang secara sukarela. 

2. Menerapkan sistem bagi hasil dalam perdagangannya, 

dengan mengacu pada Q.S. al-Baqarah [2]: 275: 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
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Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat). Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (Q.S. al-

Baqarah [2]: 275) 

Maka, setiap transaksi kelembagaan syari’ah harus 

dilandasi atas dasar sistem bagi hasil dan perdagangan 

atau transaksinya didasari oleh adanya pertukaran uang 

dengan barang. Akibatnya, pada kegiatan mu’amalah 

berlaku prinsip ada barang/jasa uang dengan barang, 

sehingga akan mendorong produksi barang/jasa, 

mendorong kelancaran arus barang/jasa dapat dihindari 

adanya penyalahgunaan kredit, spekulasi, dan inflasi
34

 

C. Prinsip-prinsip Pembiayaan 

Pemberian pembiayaan konvensional meminjamkan uang kepada 

yang membutuhkan dan mengambil bagian keuntungan berupa 

bunga dan provisi dengan cara membungakan uang yang dipinjam 

tersebut. Prinsip meniadakan transaksi semacam ini dan 

mengubahnya menjadi pembiayaan dengan tidak meminjamkan 

sejumlah uang pada customer, tetapi membiayai proyek customer. 

Dalam hal ini, koperasi berfungsi sebagai intermediasi uang tanpa 

meminjamkan uang dan membungakan uang tersebut. Sebagai 

gantinya, pembiayaan usaha customer tersebut dapat dilakukan 

dengan cara membelikan barang yang dibutuhkan customer, lalu 

bank menjual kembali kepada customer, atau dapat pula dengan 

cara mengikutsertakan modal dalam usaha customer.Lazimnya 

dalam bisnis prinsip pembiayaan, ada tiga skim dalam melakukan 

akad pada bank syariah, yaitu: 

                                                             
34Op.cit hlm 189 



 

 
 

28 

a). Prinsip bagi hasil  

Fasilitas pembiayaan yang disediakan di sini berupa uang 

tunai atau barang yang dinilai dengan uang. Jika dilihat dari 

sisi jumlah, dapat menyediakan sampai 100% dari modal yang 

diperlukan, ataupun dapat pula hanya sebagian saja berupa 

patungan antar bank dengan pengusaha (customer). Jika 

dilihat dari sisi bagi hasilnya, ada dua jenis bagi hasil 

(tergantung kesepakatan), yaitu revenue sharing atau profit 

sharing. Adapun dalam hal presentase bagi hasilnya dikenal 

dengan nisbah, yang dapat disepakati dengan customer yang 

mendapat faslitas pembiayaan pada saat akad pembiayaan. 

Prinsip bagi hasil ini terdapat dalam produk-produk: 

a) Mudaharabah  muqayadah, yaitu akad kerja sama uaha 

antara dua pihak 1. di mana pihak pertama (sohibul mal) 

menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan 

dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian 

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena 

kecurangan atau kelalaian pengelola, maka pengelola 

harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 

b) Musyarakah, yaitu akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing 

pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) 

dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

c) Muzara’ah, yaitu akad kerja sama atau percampuran 

pengolahan pertanian antara pemilik lahan dengan 

penggarap dengan sistem bagi hasil atas dasar hasil 

panen.Adapun jenis-jenis muzara’ah adalah: (a) 

muzara’ah, yaitu kerja sama pengolahan lahan di mana 

benih berasal dari pemilik lahan; (b) mukhabarah, yaitu 

kerja sama pengolahan lahan di mana benih berasal dari 

penggarap. 
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b). Prinsip jual beli.  

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata 

cara jual beli, di mana bank akan membeli terlebih dahulu 

barang yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai 

agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank, 

kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah 

dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan 

(margin/mark-up).Prinsip ini dilaksanakan karena adanya 

perpindahan kepemilikan barang atau benda. Tingkat 

keuntungan bank ditetapkan di muka dan menjadi bagian 

antar harga barang yang diperjual belikan. Prinsip ini terdapat 

dalam produk 

a) Bai„ al-Murabahah, yaitu akad jual beli barang tertentu. 

Dalam transaksi jual beli tersebut, penjual menyebutkan 

dengan jelas barang yang diperjualbelikan, termasuk 

harga pembelian dan keuntungan yang diambil. 

b) Bai„ al-muqayyadah, yaitu jual beli di mana pertukaran 

terjadi antara barang dengan barang (barter). Aplikasi jual 

beli semacam ini dapat dilakukan sebagai jalan keluar 

bagi transaksi ekspor yang tidak dapat menghasilkan 

valuta asing (devisa). 

c) Bai„ al-mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa 

dengan uang. Uang berperan sebagai alat tukar. Jual beli 

semacam ini menjiwai semua produk lembaga keuangan 

yang didasarkan atas prinsip jual beli. 

d) Bai„ as-salam, yaitu akad jual beli di mana pembeli 

membayar uang (sebesar harga) atas barang yang telah 

disebutkan spesifikasinya, sedangkan barang yang 

diperjualbelikan itu akan diserahkan kemudian, yaitu pada 

tanggal yang disepakati. 

e) Bai„ al-istisna, yaitu kontrak jual beli di mana harga atas 

barang tersebut dibayar lebih dulu, tetapi dapat diangsur 

sesuai dengan jadwal dan syarat-syarat yang disepakati 

bersama, sedangkan barang yang dibeli diproduksi dan 

diserahkan kemudian 
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c). Prinsip sewa-menyewa 

Selain akad jual beli yang telah dijelaskan sebelumnya, 

ada pula akad sewa-menyewa yang dilaksanakan dalam 

perbankan syari’ah. Prinsip ini terdiri atas dua jenis akad, 

yaitu: 

a) Akadijarah, yaitu akad pemindahan hak guna atas barang 

atau jasa melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti 

dengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) 

atas barang itu sendiri. 

b) Akadijarah muntabihabi at-tamlik, yaitu sejenis 

perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih 

tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan 

barang di tangan si penyewa. Sifat pemindahan 

kepemilikan ini pula yang menandakan dengan ijarah 

biasa
35

 

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Mennegah Republik Indonesia Nomor 

16/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Pelaksanaan Kegiatan 

Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh koperasi, 

pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berupa : 

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah. 

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa 

beli dalam bentuk ijarah muntahiya bit tamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 

salam, dan istishn 

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang Qardh.  

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 

transaksi multijasa.  

D. Tujuan pembiayaa 

Berdasarkan prinsip syariah, ―pembiayaan dilakukan untuk 

meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai Islamiyah. Segala 

macam pembiayaan harus dapat dinikmati oleh sebanyak-

                                                             
35ibid hlm 190-193  
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banyaknya pengusaha yang bergerak dibidang industri, pertanian, 

perdagangan. Sehingga nantinya akan dapat menunjang 

kesempatan kerja, menunjang produksi serta distribusi barang 

maupun jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam negeri 

maupun kebutuhan yang berasal dari luar negeri (ekspor).
36

 

E. Paket tani  

Paket tani merupakan salah satu produk pembiayaan yang 

ada pada koperasi syariah al-amin berkah sejahtera yang 

beralamatkan di desa tias bangun kecamatan pubian 

kabupaten lampung tengah, produk pembiayaan ini di buat 

untuk memfasilitasi masyarakat petani yang kekurangan 

modal, supaya mereka tetap bercocok tananm atau bertani dan 

tetap mendapatkan kualitas dan jumlah pendapatan yang 

efektif.
37

 

F. Pendapatan 

Dalam Islam, kita diwajibkan untuk berusaha agar 

mendapatkan rezeki yang halal untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Seorang muslim harus memiliki semangat untuk lebih 

produktif sehingga mampu memberikan manfaat bagi 

lingkungan disekitarnya.
38

 

pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 

penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, 

baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.
39

 

Menurut Kamus Bisnis Islam pendapatan atau income 

disebut juga dengan ratib, salary, reward yang merupakan 

uang yang diterima seseorang dan perusahaan dalam bentuk 

gaji (wage), upah, sewa, laba dan sebagainya. 

PendapatandalamSumarwan(2004)diartikansebagaiimbalanyan

gditerima oleh seseorang daripekerjaanyang dilakukannya. 

                                                             
36Azhim, ―Kepuasan Nasabah Pada Koperasi Syariah.‖hlm 38-39 
37Kholifatun Nafi’ah, ―Karyawan Accouting Koperasi Syariah Al-Amin 

Berkah Sejahtera Kec.Pubian,‖ n.d. 
38Sri Retnaning Sampurnaningsih, ―Pengaruh Karakter Debitur Dan 

Pendapatan Nasabah Terhadap Kolektibilitas Pada Bmt Al-Muqrin,‖ Jurnal Neraca 
Peradaban 1, no. 2 (2021): 165–73,  

` 
39
Fatmawati M Lumintang, ―Analisis Pendapatan Petani Padi Di Desa Teep 

Kecamatan Langowan Timur‖,jurnal EMBA, No.3 September 2013, Hal. 991-998 
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Dalam kamus 

besarBahasaIndonesia,Pendapatanadalahhasilkerja(usahadanse

bagainya).Hernanto (1989) mendefinisikan pendapatan sebagai 

balas jasa dan kerja samafaktor-faktor produksi lahan, tenaga 

kerja, modal, dan pengelolaan. Sedangkandefenisi pendapatan 

menurut Soekartawi adalah selisih antara 

penerimaandansemuabiaya.
40

 

Dua tujuan utama analisis pendapatanyaitu : pertama, 

sekarang dari suatu kegiatan usaha, kedua, menggambarkan 

keadaanyang akan datang dari suatu kegiatan usaha. Menurut 

Suratiyah dalam Solihin, faktor-faktor yang mempengaruhi 

besarnya pendapatan sangat kompleks, namun demikian faktor 

tersebut dapat dibagi ke dalam dua golongan yaitu 

faktorinternal dan faktor eksternal.  

Faktor internal yang akan mempengaruhi pendapatan dan 

juga biaya adalah : umur petani, pendidikan, pengetahuan, 

pengalaman danketerampilan,jumlahtenagakerja,luaslahan,dan 

modal, sedangkanfaktoreksternal yangmempengaruhi 

adalahketersediaandan harga input, permintaandan harga 

jual.Analisis pendapatan usahatani memerlukan dua komponen 

pokokyaitupenerimaandanpengeluaran.Pendapatanmerupakans

elisihantar 

penerimaandenganpengeluaran.Terdapatbeberapaistilahyangdi

gunakandalammelihatpendapatanusahatani,antaralainsebagaibe

rikut: 

a) PendapatanTunai(farm netcashflow) 

Kemampuan usahatani untuk menghasilkan uang tunai 

dapat diukur olehadanyapendapatan tunai usahatani. 

Pendapatan tunai usahatani merupakan 

selisihantarapenerimaantunaiusahatanidenganpengeluaranusah

atani.Perhitunganpendapatanusahatanimenggambarkanjumlah

                                                             
40Dwikora, ―Pengaruh Program Pemberdayaan Petani Sehat ( P3s ) Program 

Studi Agribisnis 2013 M / 1433 H Pengaruh Program Pemberdayaan Petani Sehat ( 

P3s ) Terhadap Pendapatan Usahatani 2013 M / 1433 H. hlm 20 
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uangtunaiyangdihasilkanusahatanidanbergunauntukkeperluanr

umahtangga.
41

 

b) PendapatanKotor(grossfarmincome) 

Pendapatankotorusahataniataupenerimaankotor(grossretur

n)merupakanukuranhasilperolehantotalsumberdayayangdigun

akandalamusahatani. Pendapatan kotorusahatanijuga 

merupakan nilai produksi (value ofproduction) total usahatani 

dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupuntidak 

dijual. Pendapatan kotor usahatani dibedakan menjadi dua 

yaitu pendapatankotor tunai dan pendapatan kotor tidak tunai. 

Pendapatan kotor tunai 

didefinisikansebagainilaiuangyangditerimadaripenjualanprodu

kusahataniyangtidakmencakup pinjaman uang untuk 

keperluan usahatani yang berbentuk benda danyang 

dikonsumsi. Sedangkan pendapatan kotor tidak tunai 

merupakan pendapatanbukan dalam bentuk uang, seperti hasil 

panen yang dikonsumsi atau pembayaranyangdilakukandalam 

bentukbenda. 

c) Pendapatanbersih(netfarmincome) 

Pendapatan bersih merupakan selisih antara pendapatan 

kotor 

usahatanidenganpengeluarantotalusahatani.Pendapatanbersihu

sahataniinimengukur 

imbalanyangdiperolehkeluargapetaniakibatdaripenggunaanfak

tor-faktorproduksiataupendapatanbersihusaha 

taniinimerupakanukurankeuntungan usaha 

taniyangdapatdigunakanuntukmenilaidanmembandingkanbebe

rapausaha tani lainnya, maka ukuran yang digunakan untuk 

menilai usaha tani ialahdenganpenghasilanbersihusaha 

taniyangmerupakanpenguranganantarapendapatan bersih 

usaha tani dengan bunga pinjaman, biaya yang 

diperhitungkandanpenyusutan.
42

 

                                                             
41Ibid. Hlm 21  
42Dwikora, ―PENGARUH PROGRAM PEMBERDAYAAN PETANI 

SEHAT ( P3S ) PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 2013 M / 1433 H PENGARUH 
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Pendapatantunairumahtangga(householdnetcashincome) 

adalah kelebihan uang tunai usaha tani ditambah dengan 

penerimaan tunai rumah tanggaseperti upah kerjayang 

diperoleh dari luar usaha tani atau sebagai uang tunai yang 

tersediabagikeluargapetaniuntuk pembayaran - 

pembayaranyangtidakadakaitannya dengan usaha tani dan 

dapat diartikan juga sebagai ukuran kesejahteraan petani. 

Uang tunai diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

keluarga petani seperti : makanan,pakaian,perumahan, 

kesehatan,dan pendidikan.Sehingga,kemelaratan dalam suatu 

rumah tangga dapat digambarkan pendapatan rumah tangga 

yang rendah. 

 

Pada realitanya ada beberapa fenomena yang terjadi 

murabahah itu tidak berjalan lancar yang disebabkan dari 

pihak nasabah itu sendiri diantaranya nasabah tidak ingin 

bank atau pun lembaga keuangan syariah lainnya mengetahui 

pendapatan nasabah ketika diinterview saat nasabah hendak 

mengajukan permohonan pembiayaan. Maka perlunya pihak 

bank atau lembaga keuangan syariah lainnya memperhatikan 

pendapatan nasabah tersebut berguna untuk melindungi 

nasabah agar nasabah tidak merasa terbebani dalam 

membayar angsuran. Pendapatan disini diartikan penerimaan 

bersih seseorang. Semakin besar pendapatan nasabah maka 

semakin besar pula peluang kelancaran pembayaran 

pembiayaan murabah terjadi.
43

                                                                                                                                   
PROGRAM PEMBERDAYAAN PETANI SEHAT ( P3S ) TERHADAP 
PENDAPATAN USAHATANI 2013 M / 1433 H.‖ 

43Sampurnaningsih, ―Pengaruh Karakter Debitur Dan Pendapatan Nasabah 

Terhadap Kolektibilitas Pada Bmt Al-Muqrin.‖ 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti berdasarkan teori 

dan hasil analisis dari penelitian pada koperasi syariah al-amin 

berkah sejahtera, dapat disimpulkan bahwa: 

Pengaruh pembiayaan paket tani koperasi syariah al-amin berkah 

sejahtera terhadap pendapatan anggota yang diberikan pada 

Anggota disekitar kecamatan telah mengalami kemajuan yakni 

adanya peningkatan dalam hal perawatan, pendapatan, kinerjanya. 

Sehingga dengan terjaminya perawatan tanaman maka secara 

otomatis pendapatan juga meningkat.Ini yang mengakibatkan para 

petani semakin sejahtera dan makmur. 

 

B. Rekomendasi  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada 

Lembaga Keuangan koperasi syariah al-amin berkah sejahtera, 

ada beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai masukan 

untuk meningkatkan kinerja perawatan dan memberikan saran-

saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan adalah sebagai 

berikut:  

 

1. Bagi Koperasi Syariah Al-Amin Berkah Sejahtera 

Bagi koperasi syariah al-amin berkah sejahtera diharapkan 

dapat membangun Koperasi Syariah sebagai gerakan 

pemberdayaan dan gerakan keadilan serta  gerakan Amar 

Ma'ruf Nahi Mungkar, sehingga mampu mensejahterakan 

masyarakat pada umumnya dalam mencapai keselamatan dunia 

dan akhirat 

 meningkatkan dan memberdayakan masyarakat dan 

anggotanya, yang sesuai dengan tujuan dari lembaga tersebut 

yaitu sebagai lembaga yang bergerak dibidang penghimpunan 

dan penyaluran dana dalam permasalahan perekonomian 

masyarakat dalam mengembangkan usahanya terutama para 
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petani karena koperasi ini terletak di perdesaan yang mayoritas 

pekerjaan adalah sebagai petani agar menjadi lebih baik dari 

sebelumnya, baik dari segi usahanya maupun segi pemahaman 

pola ekonomi syariah.  

Dari pihak koperasi juga diharapkan dapat melengkapi 

pelayanan-pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat yang 

ada kaitannya dengan masalah simpan pinjam syariah sesuai 

dengan perkembangan zaman. Selain itu, idealisme produk-

produk pada koperasi syariah yang berdasarkan operasional 

Syari’at Islam harus terus dipertahankan dalam Lembaga 

Keuangan Syari’ah, karena hal tersebut yang membedakannya 

dengan Lembaga Keuangan Konvensional. 

 

2. Bagi Pihak Peneliti Selanjutnya  

Pembahasan mengenai Penerapan Pembiayaan Paket Tani 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Anggota Koperasi Syariah 

Al-Amin Berka Sejahteradalam skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga penyusun mengharapkan kekurangan-

kekurangan tersebut dapat digunakan sebagai kajian-kajian 

untuk peneliti berikutnya dan dapat melengkapi kekurangan 

yang berkaitan dengan lembaga keuangan syariah. 
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